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SAMBUTAN DEKAN FPIK
IPB UNIVERSITY

“T believe that rocket scientists have it easy... The USA was able to put a man on
the moon within a decade of setting that goal. Achieving biological and economically
sustainable fisheries has proven more elusive.” (Hilborn, 2007. Fish and Fisheries
8 285-296).

Gratias Deo.... /| Alhamdnlillah, dengan memanjatkan puji syukur ke hadlirat
Allah SWT buku “Bunga Rampai Ilmu Perikanan dan Kelautan” ini
diterbitkan. Secara substansial setidaknya ada 3 hal yang harus saya sampaikan
untuk menyambut buku ini. Pertama, buku ini sudah lama dinantikan sebagai
sebuah benchmark sekaligus reposisi dati khasanah keilmuan perikanan dan
kelautan yang dihasilkan oleh para guru besar di lingkup Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan IPB. Kedua, buku ini juga diharapkan dapat menjadi
buku referensi penting bagi Mata Kuliah Pengantar Ilmu Perikanan dan
Kelautan khususnya yang digunakan sebagai bagian tidak terpisahkan dari
Kurikulum 2020 (IK2020) FPIK-IPB khususnya dan juga dapat digunakan
oleh mahasiswa, dosen dan peneliti bidang ilmu perikanan dan kelautan
pada umumnya. Ketiga, buku ini merupakan bentuk dari passion para guru
besar untuk tetap menorehkan artikulasi keilmuan kepada generasi muda
dalam bentuk warisan ilmu yang tentu saja bermanfaat bagi pengembangan

keilmuan perikanan dan kelautan itu sendiri.
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Semoga buku ini bermanfaat sebagaimana yang diharapkan.

Aamiin ya Allabumma Aamiin.

Bogor, November 2020

Luky Adrianto, PhD
Dekan FPIK-IPB 2015-2020



PENGANTAR
EDITOR

Puji syukur dipanjatkan kehadlirat Tuhan Yang Maha Esa karena hanya atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya jua, schingga buku “Bunga Rampai Ilmu
Perikanan dan Kelautan” ini dapat tersusun. Buku ini merupakan sinopsis
ragam pemikiran Guru Besar Senat Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
IPB dalam ranah keilmuan perikanan dan kelautan. Buku yang terdiri atas
15 (lima belas) bab ini diharapkan tidak hanya dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB khususnya, dan bagi
mahasiswa bidang studi perikanan dan kelautan umumnya, tetapi juga bagi
para pemangku kepentingan yang tertarik dan berkecimpung dalam bidang
perikanan dan kelautan.

Dengan terbitnya buku ini tidak berarti semua informasi dan pembelajaran
dalam keilmuan perikanan dan kelautan telah tercakup di dalamnya, namun
disadari bahwa masih sangat diperlukan pengayaan agar dapat menjadi
sumber pembelajaran yang inspiratif, inovatif dan berkesinambungan.
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran perbaikan dan
penyempurnaan bagi buku ini di masa mendatang,

Akhirnya kami menyampaikan terima kasih kepada semua penulis yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada Dekan dan para Wakil Dekan serta seluruh sivitas

akademika Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB yang turut membantu
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dalam penyelesaian buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam upaya
mendesiminasikan keilmuan perikanan dan kelautan, serta mewujudkan

pembangunan perikanan dan kelautan secara berkelanjutan di Indonesia.
Bogor, November 2020
Editor

Prof. Dr. Ir. Dietriech G. Bengen, DAA, DEA
Prof. Dr. Ir. Mulyono S. Baskoro, M.Sc.
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3 KONSERVASI SUMBER DAYA
PERAIRAN

M. Fadjar Rahardjo, Charles PH Simanjuntak,
dan Fredinan Yulianda

PENDAHULUAN

AlIR-kata yang begitu singkat hanya tersusun dari tiga huruf. Kata yang
begitu simpel, tetapi maknanya sangat dalam dan menjadi pusat kehidupan
di bumi. Betapa vitalnya air dalam kehidupan manusia dapat dicermati dari
satu pepatah suku Indian di Amerika, yang menyatakan: “Hanya bila pohon
terakhbir telah tumbang ditebang, hanya bila tetes air sungai terakhir telah tercemar,
hanya bila ikan terakbir telah ditangkap, barulah kita sadar babwa nang ditangan
tidak dapat dimakan”. Bila dilihat dari ruang angkasa bumi yang dihuni oleh
manusia tampak membiru, karena 75% luas permukaannya tertutup oleh
air. Adanya jumlah air yang begitu luar biasa banyaknya menjadikan bumi
sebagai planet yang unik di antara planet-planet dalam sistem tata surya kita.
Bumi merupakan satu-satunya planet yang menyangga kehidupan. Hanya
di planet bumi, air dalam tiga bentuk: cait, uap, dan padat. Kehidupan tidak
mungkin ada tanpa air.

Dari air yang tersedia di bumi sebagian besar volumenya (lebih dari 97%)
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berada di laut dan terlalu asin untuk digunakan. Ini artinya bahwa hanya
sangat kecil air tawar yang dapat dimanfaatkan untuk seluruh organisme,

itupun sebagian besar terperangkap dalam salju (Tabel 3.1).

Tabel 3.1. Rincian persentase air di bumi

Lokasi Persentase
Laut 97,410
Tutupan salju 1,984
Air tanah 0,592
Danau 0,007
Kelembaban tanah 0,005
Atmosfer (uap air) 0,001
Sungai 0,0001
Biota (organisme) 0,0001

Air berada dalam suatu daur melalui hidrosfer, atmosfer, dan tanah
(geosfer) dari bumi dalam satu proses kompleks yang disebut daur air (daur
hidrologis) (Gambar 3.1). Daur hidrologis menghasilkan satu keseimbangan
air di tanah, laut, dan atmosfer. Melalui daur ini pasokan air tawar yang
esensial bagi kehidupan terus diperbarui.

Perairan adalah satu area atau satu bentang alam yang berisikan kumpulan
massa air. Massa air tersebut dapat berada dalam keadaan bergerak atau
diam. Secara sederhana suatu perairan dapat dibedakan menjadi tiga tipe
ekosistem berdasarkan salinitasnya. Ketiga ekosistem tersebut ialah:

1. Ekosistem perairan tawar dengan salinitas kurang dari 0,5
2. Ekosistem payau dengan salinitas berkisar 0,5-17
3. Ekosistem laut dengan salinitas berkisar 17-35

Komponen penyusun ekosistem perairan mencakup dua komponen,
yaitu: (a) komponen hayati (biotik), yang terdiri atas produser, konsumer,
dan saprotrofik; dan (b) komponen nirhayati (abiotik), yang terdiri atas bahan
organik dan anorganik. Kedua komponen ini saling berinteraksi, dimana

komponen yang satu memengaruhi komponen yang lain dan sebaliknya
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schingga terjadi satu keseimbangan yang dinamis. Keseimbangan inilah yang
harus dijaga keberlangsungannya. Jangan sampai ada kerusakan yang dapat

mengakibatkan keseimbangan berubah.

daur air
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Cadangan air
di atmaosfer
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#
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Gambar 3.1.  Daur air di bumi. Air di perairan, danau, sungai, dan laut
menguap (evaporasi). Tumbuhan mengeluarkan vap (evapo-
transpirasi) melalui daun. Uap air berkondensasi menjadi
awan yang merupakan cadangan air di atmosfer, yang
kemudian menjadi hujan (presipitasi) ke bumi dan sebagian
jatuh sebagai salju. Salju langsung menyublim sebagai
cadangan air di atmosfer. Dengan demikian air melakukan
daur hidrologis

Masalah keanekaragaman hayati telah menjadi wacana dalam masyarakat,
terutama pada beberapa dasa warsa terakhir. Sejatinya apa yang dimaksud
dengan keanekaragaman hayati itu dan mengapa perlu dikonservasi? Sebelum

lebih jauh dibahas, akan dikemukakan terlebih dahulu batasan (definisi)

keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati adalah kekayaan hidup di




78 Bunga Rampai llmu Perikanan dan Kelautan

bumi, tumbuhan, hewan, mikroorganisme, genetika yang dikandungnya, dan
ekosistem yang dibangunnya menjadi lingkungan hidup. Dengan demikian
keanekaragaman hayati adalah keseluruhan gen, spesies dan ekosistem yang
terdapat di dalam suatu wilayah.

Kian besar jumlah spesies kian besar pula keanekaragaman hayati. Melalui
proses evolusi yang terus menerus, terbentuklah spesies baru (spesiasi).
Sebaliknya, dengan terus menerus terjadi pula kepunahan spesies. Apabila
laju terjadinya spesies baru lebih besar daripada laju kepunahan, maka
jumlah spesies bertambah banyak. Keanekaragaman hayati pun kian naik.
Bila hal sebaliknya yang terjadi, yaitu jumlah spesies berkurang manakala
laju kepunahan lebih besar daripada laju terjadinya spesies baru, maka
keanekaragaman hayati turun. Hal terakhir ini yang dikhawatirkan telah dan
terus berlangsung dewasa ini.

Telah disebutkan di atas bahwa keseimbangan antara dua komponen
tersebut (biotik dan abiotik) perlu dijaga, sebab banyak hal yang dapat
merusak keseimbangan tersebut. Kerusakan pada komponen nirhayati
akan menyebabkan keaneckaragaman hayati rusak dan bahkan beberapa
anggotanya dapat punah. Konservasi menjadi jawaban untuk menjaga,
melindungi, dan melestarikan kehidupan akuatik yang penting dalam menata
keseimbangan alam dan mendukung ketersediaan sumber daya bagi generasi
yang akan datang,.

Tulisan ini diawali dengan uraian tentang kerusakan yang dapat terjadi
pada ekosistem perairan dan faktor penyebabnya. Berikutnya adalah uraian
tentang upaya konservasi terhadap keanekaragaman hayati dan lingkungannya
(perairan) dan terakhir disampaikan siapa pemangku kepentingan dalam

konservasi perairan dan apa perannya.

ANCAMAN KERUSAKAN SUMBER DAYA PERAIRAN

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, berbagai kerusakan sumber daya

perairan semakin meningkat secara logaritmik (Gambar 3.2). Sejak tahun
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1970-an isu lingkungan semakin marak. Kerusakan yang dapat terjadi antara
lain pencemaran, rekayasa dan modifikasi habitat, penangkapan lebih, spesies
invasif, dan perubahan iklim. Dari kasus lokal sampai ke peristiwa global;
dari limbah domestik sampai ke perubahan iklim. Isu terakhir yang sedang
hangat ialah limbah mikroplastik. Berikut diuraikan beberapa ancaman

kerusakan yang terjadi di perairan.
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Gambar 3.2.  Perkembangan masalah lingkungan di ekosistem perairan
(Barica, 1995)

PENCEMARAN
Apakah pencemaran itu? Secara hukum berdasarkan Undang-undang
No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup dinyatakan bahwa pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau
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dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke
dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku
mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Bila dinyatakan dengan
sederhana dan terkait dengan perairan adalah sebagai berikut. Pencemaran
adalah masuknya bahan atau energi oleh kegiatan manusia baik secara
langsung maupun tidak langsung ke lingkungan perairan yang mengakibatkan
efek perusakan seperti kerusakan terhadap sumber daya hayati, bahaya
bagi kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan di perairan termasuk
perikanan, perusakan mutu air, dan pengurangan terhadap kenyamanan.
Definisi ini secara singkat menegaskan bahwa pencemaran diakibatkan
oleh kegiatan manusia (antropogenik). Lebih spesifik lagi bagi perairan,
pencemaran dapat terjadi di laut, sungai, maupun danau. Pencemaran
minyak merupakan salah satu penyebab utama pencemaran laut yang dapat
membahayakan ekosistem laut karena biota laut sangat rentan terhadap
pencemaran minyak (Mukhtasor, 2007; Meinarni, 2016).

Dari sudut pandang penanggulangan pencemaran total (berdasarkan
pendekatan ekosistem), adalah penting untuk mengenali dua tipe pencemaran.
Kedua tipe pencemaran tersebut ialah cemaran yang dapat teruraikan
secara biologis (biodegradable pollutani) dan cemaran yang tidak teruraikan
(nondegradable pollutant). Cemaran yang dapat diuraikan adalah cemaran yang
dapat dengan cepat didekomposisikan oleh proses alami atau dalam sistem
rekayasa yang memperkaya kapasitas alam untuk mendekomposisi dan
mendaur-ulang, misal limbah organik. Pencemaran jenis ini dapat ditangani
secara teknik melalui kombinasi perlakuan biologik dan mekanik dalam satu
wadah/tempat pembuangan sampah semi alami. Cemaran yang tak terurai
mencakup material dan racun, seperti kaleng aluminium, senyawa merkuri,
dan DDT (dichlorodiphenyl trichloroethane). Cemaran jenis ini tidak dapat
diuraikan atau jika dapat, akan terurai dengan sangat lambat di lingkungan
alami.

Beberapa cemaran yang tak teruraikan tidak hanya menumpuk atau
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berakumulasi (bivaccummuiation), tetapi sering berlipat biologik (biomagnification)
ketika mereka bergerak dalam daur biogeokimiawi dan sepanjang rantai
makanan. Juga, sering cemaran ini bergabung dengan senyawa lain dalam
lingkungan yang menghasilkan toksin tambahan. Tabel 3.2 menunjukkan
konsentrasi pestisida DDT di dalam air dan berbagai organisme di rawa
payau Long Island, New York. Terlihat pada tabel ini, konsentrasi DDT kian
bertambah dengan semakin bertambahnya jenjang trofik. Bandingkan ikan

silverside minnow (0,23 ppm) dengan ikan pickerel (1,33 ppm)
Tabel 3.2 Residu DDT pada organisme di Long Island Clark (Laws,

2017)
Organisme Residu DDT (ppm)
Air 0,0005
Plankton 0,04
Silverside minnow 0,23
Sheephead minnow 0,94
Pickerel (ikan predator) 1,33
Needlefish (ikan predator) 2,07
Heron (makan hewan kecil) 3,57
Ren (makan hewan kecil) 391
Herring gull (scavenger) 6,00
Fish hawk egg 13,8
Merganser (pemakan ikan) 22,8
Cormorant (pemakan ikan besar) 26,4

Keterangan: ppm (part pet million = mg g™)

Demikian juga kandungan dalam organ tubuh. Pada Tabel 3.3. di-
perlihatkan bahwa kandungan logam Hg dalam tubuh bervariasi menurut
organnya.

Beberapa faktor penyebab pencemaran di perairan dapat dipertelakan
sebagai berikut:

1. Penggundulan hutan di daerah hulu dan penambangan pasir di sungai

menyebabkan erosi, kekeruhan, dan sedimentasi.
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2. Kegiatan pertanian yang menggunakan pupuk kimiawi dan berbagai
macam pestisida untuk intensifikasi pertanian. Residu bahan kimiawi ini
akan masuk ke sungai dan ke laut.

3. Limbah rumah tangga. Sampah padat yang dibuang begitu saja di sungai
yang menjadikan tumpukan dan menyumbat sungai. Tidak jarang di
kota-kota besar sepanjang ke dua sisi sungai digunakan untuk mandi-
cuci-kakus (MCK), misalnya sungai Ciliwung. Limbah padat ini dapat
ditemukan dimana-mana, bahkan sering dibiarkan menumpuk terbuka
di tanah lapang tak terpakai dan membusuk. Air lindi (cairan yang keluar
dari timbunan sampah) mengalir melalui selokan-selokan ke sungai dan
akhirnya ke laut.

4. Minyak dapat mencemari laut melalui dua cara, yakni (a) sebagai hasil
pemeliharaan bangunan di laut dan pencucian kapal serta (b) akibat
kecelakaan kapal tanker.

5. Industri membuang limbah ke sungai, selokan, sungai tanpa terlebih
dahulu diolah.

Tabel 3.3.  Kandungan Hg pada organ tubuh berbagai ikan (Luczyniska &

Krupowski, 2009)
: Kandungan merkuti (mg/kg berat basah)
Spesies -
Otot Hati Insang

Bream, Abramis brama 0,077 0,027 0,005
Roach, Rutilus rutilus 0,101 0,040 0,029
Pike, Esox lucius 0,226 0,084 0,023
Floundet, Platichthys flesus 0,052 0,041 0,032
Mackerel, Scomber scombrus 0,052 0,065 0,034

REKAYASA DAN MODIFIKASI HABITAT

Rekayasa dan modifikasi habitat adalah kegiatan antropogenik yang membuat
atau mengubah suatu lingkungan dengan tujuan tertentu. Kegiatan ini dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan. Pembangunan bendungan, kanalisasi,

dan penyodetan sungai telah mengubah pola musiman aliran air. Pada sungai



Konservasi Sumber Daya Perairan 83

yang dibendung, dampak utama adalah perubahan ckosistem lotik menjadi
ekosistem lentik yang memengaruhi fauna air, termasuk ikan (Agostinho ez a/.,
2008). Selain itu, mode operasional bendungan menentukan variasi musiman
penyimpanan air, fluktuasi ketinggian air, penangkapan dan pelepasan
sedimen serta pola aliran hilir harian dan musiman (Schmutz & Moog, 2018).
Pembendungan sungai untuk waduk menjadikan sungai terfragmentasi.
Kondisi ini menghalangi ikan yang melakukan ruaya pemijahan dari sungai
ke arah laut maupun sebaliknya, sehingga dapat memutus keberlanjutan
populasi ikan tersebut. Selain itu, perubahan dari habitat mengalir menjadi
habitat tergenang menciutkan keanekaragaman ikan riverin (sungai), dan
sebaliknya menguntungkan bagi ikan lakustrin (danau) (Mims & Olden,
2013). McAllister ¢ al, (2001) memaparkan bagaimana dampak bendungan
tethadap keanekaragaman hayati ikan air tawar dan biota lainnya pada
banyak sungai di dunia. Sungai Pear] merupakan salah satu sungai yang
terkena dampak akibat pembangunan bendungan. Konstruksi bendungan
menyebabkan kelimpahan larva ikan di Sungai Pearl menurun (Shuai ez a/,
2016). Jumlah spesies menurun dramatis selama 30 tahun terakhir yang
mengarah pada peningkatan homogenitas komunitas di seluruh daerah
aliran sungai (Zeng et al., 2017). Bahiyah 7 a/,, (2013) menambahkan bahwa
Waduk Panglima Besar Soedirman telah mengakibatkan variasi genetik yang
berbeda pada ikan brek (Barbonymus balleroides) yang mendiami bagian atas
waduk dengan ikan brek yang mendiami bagian bawah waduk.

Kerusakan habitat spesifik seperti rusaknya daerah pemijahan, tempatikan
mencari makan, dan tempat asuhan dan pembesaran anak ikan merupakan
permasalahan yang serius bagi kelestarian ikan. Kerusakan habitat tersebut
sering disebabkan oleh antara lain erosi, reklamasi lahan, dan penambangan
pasir dan batu kali. Sedimentasi karena erosi dan reklamasi lahan di pinggir
perairan cenderung akan mempercepat pendangkalan perairan. Pendangkalan
selain berakibat buruk terhadap sumber daya ikan juga akan mengakibatkan

bencana banjir. Pendangkalan juga dapat disebabkan pertumbuhan gulma
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air yang tak terkendali, misalnya perkembangan eceng gondok (Eichornia
crassipes) di Rawa Pening, Jawa Tengah dan Danau Limboto, Gorontalo.
Selain pendangkalan, meningkatnya kekeruhan dan debit sungai yang sangat
fluktuatif antara musim penghujan dan kemarau menambah panjang daftar
keterancaman keanekaragaman hayati ikan di sungai akibat degradasi habitat
(Sullivan & Watzin, 2010).

Dampak potensial antara lain ialah hilangnya habitat pemijahan dan
habitat pencarian makan, meningkatnya erosi dan sedimentasi, meningkatnya
nutrien dan kontaminan, hilangnya vegetasi riparian untuk berlindung dan
kontrol suhu air, mengurangi masukan sampah ranting dan daun yang
berfungsi sebagai pelindung dan makanan, perubahan aliran air, arus, dan

kecepatan.

PENANGKAPAN BERLEBIH, MERUSAK, DAN TIDAK RaMAH
LINGKUNGAN

Penangkapan ikan yang betlebihan terjadi apabila tingkat pengusahaannya
lebih besar daripada tingkat pemanfaatan lestarinya. Penangkapan lebih
telah menjadi pusat perhatian dan kepedulian (Allan e 4/, 2005), karena
merupakan faktor utama yang mengancam keanekaragaman hayati ikan
(Dulvy e al., 2000). Kegiatan penangkapan di perairan intensif mulai dari
alat yang sederhana sampai dengan alat tangkap yang dapat menangkap ikan
dalam jumlah banyak.

Nguyen & de Silva (2006) memperlihatkan jumlah spesies ikan yang
terancam punah dibandingkan dengan total spesies di berbagai negara Asia
(Gambar 3.3). Terlihat pada gambar tersebut di Indonesia jumlah spesies
yang terancam punah mencapai sekitar 8%.

Alat Penangkapan lkan (API) yang mengganggu dan merusak ke-
berlanjutan sumber daya ikan merupakan API yang apabila dioperasikan
akan menyebabkan kepunahan biota, mengakibatkan kehancuran habitat,
dan membahayakan keselamatan pengguna. Definisi ini tertuang di dalam

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 71/Permen-KP/2016
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pasal 21. API yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya
ikan terdiri atas beberapa jenis atau kelompok. Kelompok pertama adalah
pukat tarik (seine nets) meliputi dogol (danish seines), scottish seines, pair seines,
cantrang, dan lampara dasar. Kelompok kedua adalah pukat hela (trawls),
meliputi pukat hela dasar (bottom trawl), pukat hela dasar berpalang (beam
trawl), pukat hela dasar berpapan (otter trawl), pukat hela dasar dua kapal (pair
trawl), nephrops trawl, pukat hela dasar udang (shrimp trawl), pukat udang, pukat
hela pertengahan (midwater trawl), pukat hela pertengahan berpapan (ofer
trawl), pukat ikan, pukat hela pertengahan dua kapal (pair frawl), pukat hela
pertengahan udang (widwater shrimp trawls), dan pukat hela kembar berpapan
(otter twin trawl). Kelompok ketiga adalah jenis perangkap, meliputi perangkap
ikan peloncat (aerial traps) dan muroami. Beberapa kegiatan penangkapan
membahayakan lingkungan dan keberlanjutan populasi ikan seperti racun,
bahan peledak, dan setrum. Racun dan setrum efektif dalam menangkap
ikan, namun yang terjadi bukan saja ikan sasaran yang tertangkap; ikan jenis
lain dan anak ikan yang bukan sasaran ikut tertangkap. Penggunaan bom
sangat merusak; semua ikan dari segala ukuran mati, habitat ikan juga hancur.
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Gambar 3.3.  Jumlah spesies ikan yang terancam punah di berbagai negara
Asia yang dinyatakan dalam persen (Nguyen & de Silva,
2000)
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Aktifitas penangkapan ikan dengan cara yang merusak atau yang umum
dikenal dengan istilah destructive fishing practices (DFP) merupakan salah satu
ancaman utama terhadap sumber daya ikan. DFP didefinisikan sebagai segala
jenis dan praktik atau metode penangkapan ikan yang merusak atau bahkan
menghancurkan habitat ikan (Pet-Soede & Erdmann, 1998). Penangkapan
yang merusak menurut Kepmen-KP No. 114 tahun 2019 tentang Rencana
Aksi Nasional Pengawasan dan Penanggulangan Kegiatan Penangkapan Ikan
yang Merusak Tahun 2019-2023 adalah kegiatan penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan, alat, atau cara yang merusak sumber daya ikan maupun
lingkungannya, seperti menggunakan bahan peledak, bahan beracun, setrum,
dan alat penangkapan ikan lainnya yang tidak ramah lingkungan. Metode
penangkapan yang merusak dikelompokkan berdasarkan tingkat dampak
kerusakan terhadap lingkungan yakni (i) pengeboman; (i) racun modern
seperti sianida, pemutih, pestisida; (iii) kegiatan yang merusak secara fisik
seperti penggiringan ikan di terumbu karang dan penghancuran karang
secara manual; (iv) racun tradisional yakni bahan kimiawi dari tumbuhan
atau hewan yang digunakan untuk membius atau membunuh ikan.

Penangkapan ikan hias di terumbu karang sering dilakukan dengan
menggunakan sianida untuk membuat ikan tidak mampu berenang.
Penggunaannya yang sering terlalu banyak mengakibatkan ikan sasaran dan
bukan sasaran mati karena lewat takaran (overdoses) (Cervino et al., 2003).
Penggunaan sianida untuk menangkap ikan hias di terumbu karang efektif
tetapi sangat merusak. Cara penangkapan seperti ini masih sering dilakukan
oleh sebagian masyarakat, tanpa menyadari akan dampak lanjutannya.

Alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan adalah alat penangkapan
ikan yang tidak memberikan dampak buruk terhadap sumber daya dan
lingkungan perairan. Alat tangkap ramah lingkungan tersebut memiliki
kriteria tidak merusak dasar perairan, tidak menyebabkan pencemaran,
tidak menangkap yuwana atau ikan-ikan muda, tidak menghasilkan hasil

tangkapan sampingan (by cafch) atau alat tangkap tersebut bersifat selektif,
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tidak membahayakan kelestarian target tangkapan, dan tidak membahayakan
keanekaragaman hayati ikan (FAO, 1995; Arimoto ¢ al,, 1999).

Gambar 3.4, Penangkapan ikan dengan menggunakan bom di daerah
terumbu karang (Sumber: Erdmann ez a/, 2000)

SPESIES INVASIF

Salah satu problem lingkungan dewasa ini adalah masuknya spesies asing
(alien species) ke suatu perairan. Spesies asing adalah spesies yang berasal
dari luar perairan yang masuk ke dalam suatu perairan, dimana sebelumnya
spesies tersebut tidak ada di situ. Banyak faktor yang menjadi penyebabnya
antara lain introduksi (Welcomme, 1988; Kerr & Grant, 2000; Englund
2002; Gozlan, 2008), terlepasnya spesies dari wadah budi daya (Cook et a/,
2008; Arthur ez al, 2010; Lima ez al, 2016), dan air penyeimbang -water
ballast (Galil, 2000; David e7 a/, 2019)

Spesies asing dapat tumbuh dan berkembang di habitat barunya karena
dua faktor. Pertama, tidak ada spesies asli yang menjadi pesaing dalam
mendapatkan makanan atau pun ruang di perairan tersebut. Bila ada, spesies
asli tersebut kalah bersaing. Kedua, tidak ada spesies asli (musuh alami)
yang menjadi pemangsa yang dapat menahan laju perkembangan mereka.

Berbeda halnya dengan di habitat aslinya, secara ekologis spesies tersebut
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tentu mempunyai predator pengendali alami (pemangsa atau parasit dan
penyakit), sehingga perkembangannya terkendali. Matthews & Matthews
(2011) mencontohkan ikan Gambusia affinis adalah ikan air tawar yang invasif
dan destruktif yang tersebar luas di berbagai perairan. Namun demikian, di
tempat asalnya ikan ini hidup bersama dengan banyak spesies ikan lainnya
dalam suatu ragam habitat yang luas tanpa berbahaya.

Terbebas dari pemangsa dan pesaing, spesies asing menjadi mapan
(establish), tumbuh, dan berkembang sangat cepat di habitat baru mereka.
Kejadian ini seringkali mengubah komposisi spesies dan struktur komunitas
spesies, mendominasi, dan menyingkirkan spesies asli (La Porta ez a/., 2010).
Mereka mengambil alih kedudukan spesies asli (yang menjurus ke penurunan
dan kepunahan) dan menjadi pengganggu yang memakan biaya. Spesies
ini akan menimbulkan dampak biologis, sosio-ckonomi, dan mengancam
kesehatan masyarakat. Spesies yang menimbulkan salah satu dari tiga dampak
negatif tersebut dinamakan spesies invasif.

Secara umum spesies invasif dapat disebut sebagai “pencemar biologis”
yang mengakibatkan kehilangan besar keanekaragaman hayati dan pergantian
habitat di seluruh dunia. Invasi biologis menjadi elemen global perubahan
lingkungan dan menjadi salah satu masalah utama dewasa ini yang menjurus
kepada penyeragaman hayati (biotic homogenization) fauna regional terutama
fauna perairan tawar (Rahel, 2007; Villéger ¢ al., 2011). Lebih jauh Villéger ez
al. (2011) menjelaskan bahwa penyeragaman fauna ikan air tawar meskipun
dalam skala global masih rendah (0,5%), namun mencapai tingkat substansial
(10%) pada beberapa daerah aliran sungai yang sangat terinvasi spesies asing

di mintakat Neakrtik dan Palearktik.

PERUBAHAN IKLIM DAN PEMANASAN GLOBAL
Perubahan iklim adalah suatu fenomena yang telah menjadi keniscayaan dan
tak dapat dihindari. Intergovernmental Panel on Climate Change memproyeksikan

suhu atmosfer akan naik antara 1,8-4,0 °C. Emisi gas rumah kaca
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akibat kegiatan manusia menjadikan bumi kian panas. Perubahan iklim
menampakkan diri dalam bentuk kenaikan suhu perairan, perubahan curah
hujan dan ketersediaan air, peningkatan frekuensi dan intensitas badai, dan
lain-lain.
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Gambar 3.5.  Efek iklim pada proses oseanografik dan produksi. Tanda +
dan menunjukkan korelasi antara dua faktor (Roessig ¢f a/,
2004)

Perubahan yang nyata muncul adalah peningkatan suhu air, yang akan
mendorong terjadinya perubahan kecepatan reaksi kimiawi di dalam air.

Selain itu, suhu yang berubah akan mengubah pula konsentrasi ion, gas
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terlarut, dan bahan organik. Dengan demikian dapat dikatakan secara
keseluruhan akan terjadi perubahan dalam kualitas air. Perubahan dalam
kuantitas dan kualitas air ini akan mengubah komposisi biologis, produksi,
dan fungsi lingkungan perairan (Fleming & Jensen, 2002).

Perubahan iklim berdampak pada produksi perikanan baik perikanan
tangkap maupun perikanan budi daya (Roessig ef a/, 2004; Cochrane ez
al., 2009). Perairan laut dan estuari yang menghangat (efeknya perubahan
dalam gas terlarut, pH, dan salinitas) akan memengaruhi spesies ikan dan
tahap kehidupannya. Ikan sebagai hewan ektotermal terkait erat dengan
lingkungannya. Perubahan signifikan dalam laut akan memberikan dampak
langsung dan tidak langsung pada individu, populasi, dan komunitas
ikan (Gambar 3.5). Perubahan iklim mengakibatkan pemutthan karang
(coral bleaching (Baker et al., 2008), yang kemudian diikuti oleh perubahan
keragaman ikan dan fungsi kumpulan ikan (Pratchett ez /., 2011).

KONSERVASI

Di bagian depan telah dikemukakan secara panjang lebar tentang sumber
daya perairan yang mencakup ekosistem perairan dan keanekaragaman
hayatinya serta manfaat dan keterancamannya. Ancaman akan kerusakan
perairan dan kepunahan biota akuatik belum sepenuhnya disadari dan
dipahami oleh banyak kalangan. Seringkali terjadi orang baru tersadar ketika
segalanya sudah terlambat karena kekayaan plasma nutfah telah hilang.
Pertanyaan yang mengemuka adalah apa tindakan yang perlu dilakukan
agar berbagai ancaman yang dikemukakan dalam “Ancaman Kerusakan
Sumber Daya Perairan” tidak terwujud atau penurunan keanekaragaman
hayati dapat dicegah. Jawabannya adalah diperlukan tindakan konservasi.
Namun konservasi tidak boleh dimaknai hanya sekedar menjaga spesies
tidak punah, melainkan juga menjaga perairan tetap baik sebagai habitatnya.

Apakah konservasi itu? Pada hakekatnya konservasi sumber daya

adalah upaya untuk melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan sumber
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daya perairan. Dalam praksisnya, konservasi sumber daya perairan dapat
dilakukan melalui dua cara yaitu konservasi i situ dan konservasi ex situ.
Konservasi 7z situ adalah upaya konservasi yang dilakukan di suatu ekosistem
perairan yang mencakup biota dan lingkungannya. Ini merupakan bentuk
konservasi yang terbaik mengingat satu populasi organisme tidak dapat
hidup sendiri. Suatu spesies memerlukan interaksi dengan spesies lain dan
lingkungannya. Konservasi ex si## adalah upaya konservasi suatu spesies yang
dilaksanakan di luar habitat alaminya. Upaya ini jelas tidaklah mudah. Banyak
spesies yang bila dibawa keluar dari habitat aslinya tidak mampu atau sulit
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Upaya yang perlu dilakukan ialah
menempatkan spesies tersebut pada lingkungan perairan yang mirip dengan
lingkungan habitat aslinya dan menyediakan menu alami sesuai dengan jenis
makanan dan kebiasaan makannya. Kedua cara konservasi tersebut (ex situ
dan in situ) saling melengkapi. Pelaksanaan konservasi baik ex si## maupun
in situ suatu spesies ikan memerlukan pengetahuan yang cukup rinci dan
menyeluruh tentang aspek ekobiologi spesies tersebut dan lingkungannya
sebagai pertimbangan agar dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

Yang perlu diperhatikan dalam konservasi adalah resistansi (resistance)
dan resilienst (resilience) suatu ekosistem. Resistansi adalah kemampuan suatu
ckosistem untuk tetap bertahan tidak berubah ketika mengalami gangguan.
Kemampuan resistansi tiap ekosistem tidak sama. Resiliensi adalah ke-
mampuan dan laju ekosistem untuk pulih dari gangguan dan kembali ke
kondisi semula (Whitford ez a/, 1999; Nystrém & Folke, 2001). Ukuran
seberapa jauh perubahan suatu ekosistem dari keadaan semula dan kembali
normal disebut amplitudo. Resistansi dan resiliensi merupakan faktor
penentu stabilitas suatu ekosistem. Dua faktor ini juga berkaitan dengan
komunitas, populasi, dan individu.

Upaya atau tindakan apa yang dapat dikelompokkan sebagai tindakan

konservasi? Upaya konservasi mencakup kawasan konservasi, rehabilitasi
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dan restorasi habitat, penangkaran, dan penebaran spesies yang terancam

punah.

KawAsAN KONSERVASI PERAIRAN
Kawasan konservasi perairan adalah kawasan perairan yang dilindungi,
dikelola dengan sistem zonasi, untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya
ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan (Peraturan Pemerintah No. 60
Tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya Ikan). Kawasan ini mencakup
taman nasional perairan, suaka alam perairan, dan taman wisata perairan.
Suaka Perikanan adalah kawasan perairan tertentu, baik air tawar, payau,
maupun laut dengan kondisi dan ciri tertentu sebagai tempat berlindung/
berkembang biak jenis sumber daya ikan tertentu, yang berfungsi sebagai

daerah perlindungan.

REHABILITASI DAN RESTORAST HABITAT

Kegiatan ini bertujuan menjadikan suatu perairan sebagai habitat yang
nyaman bagi ikan, yang memberikan kesempatan dalam pemijahan atau
pun menyediakan sumber makanan yang dapat mendukung pertumbuhan.
Termasuk dalam kegiatan ini antara lain rehabilitasi tepian sungai, rehabilitasi
terumbu karang, dan pembuatan jalan ikan.

Beberapa kegiatan ditengarai telah mengubah dan bahkan meniadakan
struktur vegetasi riparian yang merupakan tempat pemijahan dan pembesaran
bagi banyak ikan. Hilangnya tumbuhan riparian dan tumbuhan mengapung
yang sering dipakai juga untuk berlindung atau pun pemijahan sangat
merugikan ikan. Rehabilitasi zona riparian memberikan perbaikan dalam
pola aliran air. King ez a/ (2010) melaporkan bahwa pengaturan aliran air
di sungai dapat merangsang pemijahan. Laporan ini diperkuat oleh Layman
(2010) yang meneliti rawa banjiran di Venezuela. Rini (2015) melaporkan
pengembangan struktur ekohidrolika penguatan tebing sungai di Kawasan
Suaka Tkan Kali Surabaya dengan modifikasi penambahan struktur segitiga

kayu dan pondasi batu kali di tebing sungai sebagai peredam arus. Struktur
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penguat tebing ekohidrolika tersebut menciptakan habitat baru bagi ikan
untuk bertelur, tempat berlindung dati predator, menjadi tempat tumbuhnya
lumut, tumbuhan air, dan serangga air yang menyediakan sumber makanan
baru bagi ikan. Kelimpahan populasi ikan di Desa Wringinanom meningkat
20% pascapenerapan rekayasa ekohidrolika penguat tebing sungai. Struktur
buatan vegetasi untuk rehabilitasi habitat menunjukkan peran ekologis
penting sebagai naungan dan mencari makan bagi ikan siklid ukuran kecil di
waduk Brasilia (Santos ez a/, 2008).

Rehabilitasi terthadap terumbu karang yang rusak dilakukan sebagai upaya
mengurangi dampak negatif yang terjadi. Rehabilitasi dapat dilakukan dengan
dua cara, yakni pembuatan terumbu buatan dan transplantasi terumbu
karang. Terumbu buatan adalah benda yang ditempatkan di dasar perairan
yang berfungsi sebagai bagian habitat. Bentuk dan jenis material terumbu
buatan seperti balok kayu biasa, balok dari semen, besi kapal bekas, bus
bekas, becak bekas, bahkan ban bekas. Terumbu buatan dirancang untuk
tempat planula karang (sponge) yang dapat tumbuh dan berkembang di situ.
Clark & Edwards (1999) mencatat bahwa satu tahun setelah penempatan
terumbu buatan, struktur komunitas ikan di area terumbu buatan lebih
berkembang signifikan dibanding sebelumnya.

Transplantasi karang adalah salah satu teknik rehabilitasi lingkungan laut
atau salah satu langkah usaha untuk melestarikan kekayaan alam berupa
biota laut yang terdapat dan hidup di sekitar terumbu karang. Hal ini penting
dilakukan, agar pertumbuhan rumpun terumbu karang di suatu wilayah
berjalan lebih cepat. Agar dengan demikian ekosistem perairan laut di suatu
area dapat kembali pulih dan tidak terancam hilang.

Telah disadari bahwa bendungan menjadikan sungai terfragmentasi
dan menjadi penghalang ikan untuk melakukan ruaya diadromus. Pada
saat ini sebagian besar bendungan baru sudah memasukkan solusi untuk
mempertahankan ruaya ikan, dengan membuat fasilitas jalur ikan dari

bendungan yang ada (Schmutz & Moog, 2018). Jalur ikan ini perlu dijaga
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untuk mengurangi kerusakaan yang terjadi karena fragmentasi habitat.

Kegiatan restorasi adalah upaya untuk memulihkan kondisi dan
fungsi ekosistem seperti sebelum ada gangguan. Restorasi dan rehabilitasi
mempunyai tujuan yang hendak dicapai sama, namun ada perbedaan dalam
cara pencapaian. Bila pada kegiatan rehabilitasi, unsur atau komponen
lingkungan yang digunakan tidak harus asli dari perairan yang direhabilitasi,
yang diutamakan adalah fungsi ekologisnya sama. Dilain pihak, pada restorasi
unsur atau komponen yang digunakan haruslah asli perairan tersebut.
Dengan perkataan lain, restorasi adalah satu kegiatan yang mengupayakan
agar segala sesuatu menjadi pulih seperti sediakala (Livingstone, 2006; Moss,
2007; Erkinaro et al., 2011).

PENANGKARAN

Konservasi ex situ terutama ditujukan pada biota yang terancam punah.
Selama ini konservasi ex situ lebih banyak dilakukan terhadap hewan darat
seperti mamalia dan burung, sedangkan terhadap biota akuatik masih
kurang. Konservasi ex sifu atau penangkaran adalah upaya perbanyakan
melalui pengembangbiakan dan pembesaran biota liar di luar habitat aslinya
dengan tetap menjaga keaslian fenotip dan genotipnya untuk meningkatkan
populasi biota tersebut yang mampu bertahan seperti pada kondisi alaminya.
Penangkaran biota akuatik di Indonesia masih terbatas beberapa spesies
penyu dan ikan seperti ikan pelangi dan siluk (arwana). Ralls & Ballou (2013)
menegaskan bahwa upaya penangkaran merupakan cara untuk mencegah
kepunahan ikan. Ikan hasil penangkaran kemudian di restocking dan di
reintroduksi ke perairan asal.

Dalam praktiknya kegiatan penangkaran memiliki tiga fase seperti yang
terlihat pada Gambar 3.6. Fase awal (founding phase) merupakan tahap awal
dimulainya penangkaran yang meminimalkan pengaruh dari alam dan
menjadikan spesies yang ditangkar memiliki kemampuan untuk memijah

di penangkaran. Fase berikutnya adalah tahap pertumbuhan (growing phase)
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yang merupakan fase ketika pertumbuhan populasi mulai mencapai target.
Selanjutnya, pada fase carrying capacity populasi diatur sampai mencapai target
dan jika melewati target maka harus dilepas ke alam.

- Capacity phase
Target size

N

Reintroduction begins
Growth phase

+— Population control begins

Population size

\Husbandr\,r techniques developed

1 1 | 1 1 | ]

Time

Gambar 3.6. Perkembangan kegiatan penangkaran dan reintroduksi dari
fase awal sampai ke fase kapasitas (Ralls & Bullou, 2013)

Kegiatan penangkaran juga perlu meminimalkan adanya kemungkinan
silang dalam (inbreeding). Silang dalam didefinisikan sebagai perkawinan
antara dua atau lebih individu yang memiliki hubungan kekerabatan yang
dekat. Silang dalam merupakan dampak yang sering terjadi pada ikan di
penangkaran (Leberg & Firmin, 2008). Studi Blanchet ef /. (2008) mem-
petlihatkan populasi hasil pemijahan ikan di penangkaran mempunyai variasi
genetik yang lebih rendah daripada populasi alam.

Kegiatan penangkaran dapat juga digunakan sebagai sarana untuk
menganekaragamkan jenis ikan budi daya dan ikan hias. Sejauh yang dapat
dicatat jumlah spesies ikan yang telah mampu dibudi dayakan dan berhasil
di Indonesia tidaklah banyak. Komoditas utama ikan hanya berkutat pada
jenis-jenis kerapu, kakap, bandeng, mas, nila, lele dumbo, dan patin. Perlu
digaris bawahi bahwa empat jenis ikan terakhir adalah bukan ikan asli

Indonesia, namun telah mendominasi produksi perikanan budi daya. Secara
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keseluruhan keragaman ikan budi daya masih sangat kecil dibandingkan
dengan keragaman hayati yang dimiliki Indonesia. Begitu banyak jenis ikan
di Indonesia namun ironisnya begitu sedikit yang dibudi dayakan. Sudah
tiba saatnya dicari spesies ikan baru yang ada di alam untuk dikembangkan
menjadi komoditas ikan budi daya, khususnya ikan endemik dan ikan
yang terancam punah. Sekaligus ini merupakan langkah konservasi, yaitu
pemanfaatan. Hal ini perlu dilakukan agar keanekaragaman spesies budi
daya bertambah dan dengan demikian pilihan masyarakat terhadap ikan
menjadi lebih beragam. Demikian juga halnya dengan ikan hias. Ikan pelangi
di Sulawesi (Hadiaty, 2018) dan Papua (Allen ef a/, 2000) banyak jenisnya
yang endemik yang warnanya sangat indah dan menarik. Sebagian besar ikan
pelangi sudah dikategorikan terancam punah. Ikan itu perlu dikonservasi ex

situ melalui penangkaran dan dilanjutkan dengan domestikasi (domestication).

PENEBARAN SPESIES

Bila pada penangkaran spesies dapat tumbuh dan berkembang, maka sebagian
individu dari populasi tersebut secara berkala dilepaskan ke habitat aslinya.
Pelepasan kembali ke alam dilakukan dengan restocking atau reintroduksi.
Restocking berarti ikan hasil penangkaran dimasukkan ke perairan asal dalam
pengertian menambah populasi ikan yang sudah ada. Dikatakan reintroduksi
bila suatu spesies ikan yang dimasukkan ke perairan mengganti populasi ikan
yang dulu pernah ada tapi sudah tidak ada lagi di perairan tersebut (Wilson
& Price, 1994).

Penebaran ikan tangkaran pada wilayah yang bukan sebarannya
(sebelumnya ikan tidak ada) dikatakan sebagai translokasi. Konsetvasi ex-situ
sangat berkaitan dengan kegiatan translokasi atau kegiatan memindahkan
target konservasi dari suatu daerah yang rawan menuju tempat yang lebih
aman (Minckley, 1995). Ikan bilih (Mystacolencus padangensis) yang endemik
di Danau Singkarak sebagai habitat aslinya ditranslokasi ke Danau Toba.

Kerusakan habitat pemijahan ikan di sungai-sungai sekitar Danau Singkarak
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menjadi alasan translokasi ikan ini. Pemilihan Danau Toba sebagai tempat
translokasi karena danau ini menyediakan habitat yang serupa dengan Danau
Singkarak serta dikelilingi oleh sungai-sungai yang dijadikan sebagai kawasan
pemijahan ikan bilih (Kartamihardja ez /., 2015).

PERAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Konservasi adalah suatu tindakan yang kompleks yang tidak mungkin
dikerjakan oleh orang per orang. Keberhasilan konservasi ditentukan oleh
peran pemangku kepentingan yang terlibat di dalamnya. Para pemangku
kepentingan yang terlibat ialah masyarakat, pemerintah, lembaga swadaya

masyarakat, dan perguruan tinggi.

MASYARAKAT

Praktik konservasi di Indonesia pada hakikatnya telah dilakukan sejak dahulu.
Konservasi dilaksanakan dan dihayati oleh masyarakat di berbagai wilayah di
Indonesia. Hanya mereka tidak mengenal istilah konservasi. Mereka telah
menjaga keberlangsungan sumber daya alam sejak ratusan tahun yang lalu
melalui kearifan lokal. Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan,
keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang
menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis
(Keraf, 2002).

Di beberapa daerah masyarakat nelayan tradisional biasanya mempunyai
bentuk konservasi tersendiri. Sejak zaman Kerajaan Kutai Kartanegara 500
tahun yang lalu, sistem suaka perikanan telah diterapkan di Danau Loa Kang
dan Batu Bumbun, daerah sungai Mahakam, Kalimantan Timur. Suaka
tersebut berfungsi sebagai daerah penyangga produksi benih ikan untuk
menjamin kelangsungan rekrutmen ikan. Di Sumatra Barat bentuk kearifan
lokal dalam memanfaatkan sumber daya ikan di sungai adalah lubuk larangan
(Yuliaty & Priyatna, 2014; Oktaviani ez a/., 2016). Pengelolaan perairan ini

dilakukan dengan cara menutup sementara suatu kawasan penangkapan
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ikan di perairan daratan, khususnya daerah aliran sungai dalam kurun waktu
tertentu. Pada masyarakat Maluku dikenal dengan nama sasi. Sas/ merupakan
tradisi masyarakat yang mengatur pengelolaan dan pemantaatan sumber daya
alam di darat dan di laut berupa larangan sementara untuk tidak mengambil
hasil hutan maupun hasil laut sampai waktu tertentu (Judge & Nurizka,
2008; Boli et al., 2014; Gaspersz & Saiya, 2018). Sasi sudah dilakukan secara
turun-menurun (Lestari & Satria, 2015).

Keefektifan kearifan lokal sebagai basis konservasi dipengaruhi be-berapa
faktor, yaitu bertambahnya jumlah penduduk, minimnya mata pencaharian,
modernisasi, urbanisasi, kebijakan pemerintah, dan perubahan sosial budaya.
Faktor-faktor tersebut dapat menggerus kearifan masyarakat yang sudah ada,
maka dari itu perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap peraturan
lokal agar berjalan dengan harmonis.

Pada sebagian masyarakat lain masalah keanekaragaman hayati ikan
belum terpahami benar, terlebih lagi masalah konservasinya. Namun
demikian, kesadaran masyarakat mengenai konservasi sudah mulai tumbuh.
Tetapi tingkat kesadaran yang ada belum cukup tinggi untuk memengaruhi
perilaku mereka ataupun untuk menjadi motivasi yang kuat yang dapat
melahirkan tindakan yang nyata dalam upaya konservasi perbaikan dan
pelestarian lingkungan hidup.

Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai konservasi dapat di-lakukan
dengan upaya menyosialisasikan pengetahuan tentang pentingnya kelestarian
ekosistem perairan dan sumber dayanya untuk masa sekarang dan yang
akan datang. Hal ini untuk membangkitkan peran serta masyarakat dalam
kegiatan konservasi. Pemahaman bahwa jasa ekosistem oleh habitat alami
tidak dapat tergantikan. Peningkatan kesadaran ini berpacu dengan waktu
sebab perusakan-perusakan masih terus berlanjut dan meningkat. Strategi
dalam peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi adalah
melalui pendidikan, penyuluhan, dan pemanfaatan media komunikasi yang

sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah. Pada kegiatan ini lembaga
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swadaya masyarakat (mis. Wahana Lingkungan Hidup Indonesia), dan
organisasi profesi (mis. Masyarakat lktiologi Indonesia) dapat mengambil

bagian.

PEMERINTAH

Pemerintah mempunyai peran sentral dalam konservasi atau bila ditarik
lebih luas berperan dalam lingkungan hidup. Peranan pemerintah dalam
perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya alam harus dioptimalkan.
Selain mengeluarkan peraturan, pemerintah petlu lebih tegas dan terlihat
berperan dalam hal: memperkuat kelembagaan kegiatan konservasi, mem-
fasilitasi rehabilitasi dan pemberdayaan masyarakat, mendorong kegiatan
pendidikan, pelatthan dan penyuluhan tentang pengelolaan sumber daya di
kawasan konservasi, menyusun petunjuk teknis yang terkait dengan kegiatan

konservasi sesuai dengan kondisi di wilayahnya

PERGURUAN TINGGI

Perguruan tinggi mempunyai peran strategis dalam kegiatan konservasi.
Beberapa peran yang dapat dilakukan ialah melakukan penelitian terkait
sumber daya perairan dan keanekaragam hayatinya, teknik konservasi
dan lain-lain; berbagai kajian terapan teknik dalam mendukung kegiatan
konservasi, melakukan penyuluhan, seminar dan lain-lain untuk menyebar-
luaskan pemahaman akan makna konservasi. Semua kegiatan tersebut

merupakan implementasi dari tri darma perguruan tinggi.

LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT

Lembaga swadaya masyarakat (LSM) adalah sebuah organisasi yang didirikan
oleh sekelompok orang yang secara sukarela memberikan pelayanan kepada
masyarakat umum tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari
kegiatannya. Salah satu contoh LSM yang bergiat dalam masalah lingkungan
adalah Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI). Beberapa LSM

international yang terkait lingkungan antara lain: Greenpeace, International
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Union for Conservation of Nature JUCN), The Nature Conservancy, World Wide
Fund for Nature (WWF), dan Wetlands International.
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